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ABSTRAK

Keberadaan mikroplastik dapat tersebar luas di lingkungan salah satunya pada permukaan daun.
Mikroplastik yang menempel pada permukaan daun dapat mempengaruhi fotosintesis dan
pertukaran gas serta mempengaruhi respons tanaman terhadap cahaya dan air. Penelitian
bertujuan untuk menganalisis mikroplastik pada daun yang berada di dekat jalan raya
Wringinanom dan bantaran sungai Kali Surabaya. Sampel diambil di beberapa titik lokasi
pengambilan sampel, kemudian diidentifikasi dengan metode swap menggunakan mikroskop
stereo. Hasil sampel menunjukkan seluruh sampel daun positif mengandung mikroplastik. Jumlah
mikroplastik di permukaan daun paling banyak ditemukan di sekitar jalan raya. Dan jenis
mikroplastik yang paling banyak adalah jenis mikroplastik fiber. Berdasarkan temuan ini perlu
dilakukan perluasan ruang terbuka hijau dan langkah pengurangan emisi mikroplastik sehingga
tidak membebani vegetasi.

Kata kunci: Mikroplastik, Daun, Udara, Sungai, Jalan

Identification of Microplastics on the Surface of Leaves on the Edge of Wringinanom
Highway and Riverbanks in Surabaya

ABSTRACT
The presence of microplastics can be widespread in the environment, one of which is on the surface

of the leaves. Microplastics attached to the leaf surface can affect photosynthesis and gas exchange
and affect plant responses to light and water. The study aims to analyze microplastics on leaves
near the Wringinanom highway and the Surabaya River riverbank. Samples were taken at several
points of the sampling location, then identified by the swap method using a stereo microscope. The
sample results showed that all leaf samples were positive for microplastics. The highest number of
microplastics on the leaf surface was found around the highway. And the most type of microplastic
is the type of microplastic fiber. Based on these findings, it is necessary to expand green open spaces
and reduce microplastic emissions so that they do not burden vegetation.

Keywords: Microplastic, Leave, Air, River, Road

PENDAHULUAN

Menurut Priliantini et al. (2020) salah satu ~ miliar lembar sampah plastik atau 85.000

negara penyumbang sampah plastik
terbanyak di dunia adalah Indonesia dan
bahkan menempati urutan kedua di
dunia. Menurut data yang diperoleh dari
Asosiasi industri plastik Indonesia
(INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik
(BPS), bahwa Indonesia menghasilkan
sekitar 67 juta ton sampah setiap tahunnya
dan 3,2 juta ton adalah sampah plastik. 10

ton kantong plastik dibuang langsung ke
lingkungan setiap tahunnya (Wahyudi et
al., 2018). Menurut Asia & Arifin (2017)
tumpukan sampah plastik dapat
mengganggu lingkungan karena bersifat
non-biodegradable dan sifat tersebut dapat
menyebabkan penyumbangan limbah
terbesar yang dapat merusak lingkungan.
Kurangnya kesadaran masyarakat
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terhadap konsekuensi yang buruk akibat
limbah plastik dan kurangnya keefektifan
dalam mengelolah sampah plastik telah
menyebabkan peningkatan jumlah
sampah plastik seiring berjalannya waktu.
Membuang atau membakar sampah
plastik dengan suhu rendah dapat
menghasilkan senyawa yang sangat
berbahaya, seperti dibenzodioxins dan
polychlorinated dibenzofurans, yang
memiliki sifat karsinogenik. Dalam jangka
waktu yang lebih lama, bisa memicu
berbagai penyakit termasuk kanker dan
sejenisnya. Masyarakat Indonesia sering
menggunakan jenis sampah plastik LDPE.
Plastik LDPE yaitu jenis sampah plastik
lembaran seperti kresek dan bahan
pembungkus makanan seringkali terbuat
dari plastik tipis(Mogot et al., 2020).
Pengelolahan sampah plastik
sampai sekarang belum teratasi. Banyak
individu yang memanfaatkan plastik
dalam sekali pemakaian, yang berakibat
pada peningkatan jumlah limbah plastik
dari waktu ke waktu. Plastik dipilih
karena memiliki kelebihan dibandingkan
dengan bahan lainnya. Namun, ketika
plastik digunakan sebagai bahan limbah,
akan memberikan dampak buruk pada
lingkungan karena membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk terurai, yang pada
akhirnya dapat mengurangi kesuburan
tanah. Penyebaran dan kepadatan
penduduk, faktor sosial ekonomi dan
karakteristik lingkungan fisik, sikap,
perilaku, dan budaya masyarakat
merupakan elemen yang mempengaruhi
pengolahan sampah dan dianggap
sebagai penghalang dalam sistem ini
(Sahil et al., 2016). Pada ketentuan yang
ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum
Republik Indonesia nomor 3 tahun 2013,
dijelaskan bahwa tempat penampungan
sementara (TPS) merujuk pada lokasi
yang bertujuan untuk menjalankan proses
mendaur ulang, dan pengelolaan sampah
sebelum sampah tersebut dibawa ke
tempat pengolahan sampah terpadu.
Tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST) merupakan lokasi dimana
dilakukan aktivitas pengumpulan,

pemisahan, penggunaan kembali, daur
ulang, pengolahan, dan penanganan
akhir. Menghasilkan senyawa beracun
bagi manusia, perilakuan pembakaran
sampah plastik dapat memancarkan
substansi yang memiliki potensi
membahayakan kesehatan di udara. Cara
paling umum dalam mengelola sampah
selama ini adalah dengan penerapan
konsep 3R (Reduksi, Penggunaan Ulang,
dan Daur Ulang) (Surono & Ismanto,
2016). DiIndonesia, sebanyak 56 % sampah
dikelola pemerintah. Sebagian besar
sampah dibuang dengan cara dibakar
yaitu sekitar 56%. Sedangkan sebanyak
7,5% dibuang dengan cara dikubur, dan
1,6% dijadikan kompos. Sementara itu,
sebanyak 15,9% dibuang dengan cara lain.
(Prihandoko & Setiabudi, 2022).

Metode yang sering dipilih oleh
penduduk pedesaan dalam mengelola
sampah adalah dengan pembakaran
secara terbuka. Metode ini melibatkan
pembakaran plastik sebagai salah satu
opsi yang dipilih oleh banyak orang.
Pendapat beberapa orang dalam
masyarakat menganggap pembakaran
sampah sebagai cara yang sederhana
untuk mengatasi masalah sampah. Di sisi
yang berbeda, pembakaran sampah
memiliki konsekuensi yang tidak
menguntungkan bagi lingkungan dan
kesehatan. Pembakaran sampah memiliki
konsekuensi buruk berupa peningkatan
emisi gas rumah kaca yang berperan
dalam menyebabkan fenomena
pemanasan global (Wahyudi, 2019).
Sebuah penelitian lain yang dilakukan
Rachmawati et al. (2020) mengungkapkan
bahwa dioksin, senyawa berbahaya,
dihasilkan dari pembakaran sampah
plastik. Dioksin adalah zat kimia yang
memiliki sifat berbahaya dan dapat
menyebabkan berbagai efek negatif pada
tubuh manusia. Dioksin memiliki potensi
untuk menyebabkan gangguan pada
saraf, melemahkan sistem kekebalan
tubuh, mengganggu keseimbangan
hormonal, dan bahkan menjadi pemicu
kanker. Seperti yang disampaikan oleh
Gasperi etal.(2018) mikroplastik dapat
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masuk ke dalam sistem pernapasan kita
dan terakumulasi di saluran pernapasan
atas serta paru-paru. Ini menghasilkan
respons biologis, seperti terjadi penyakit
peradangan dan penyumbatan pada
organ pernafasan. Mikroplastik yang ada
di udara memiliki dampak yang sangat
berbahaya, sehingga perlu dilakukan
penelitian yang mendalam untuk
mengetahui sejauh apa keberadaan
mikroplastik ini, terutama di jalan raya
yang menjadi sumber utama aktivitas
transportasi di perkotaan maupun
perdesaan(Syafeietal., 2019).

Penelitian tentang dampak
mikroplastik pada daun tanaman yang
masih berkembang. Namun, penelitian
yang telah dilakukan menunjukan hasil
bahwa mikroplastik dapat memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap
kesehatan tanaman dan ekosistem.
Mikroplastik merupakan polutan yang
dapat mencemari tanaman daun dan
menyebabkan dampak negatif. Oleh
karena itu, pentingnya untuk mengurangi
penggunaan plastik dan mengelola
sampah plastik dengan baik untuk
mencegah pencemaran mikroplastik pada
daun. Pada penelitian lain telah
ditemukan mikroplastik di daun lamun
yang berlokasi di Pulau Panjang Jepara.
Sebanyak 93 partikel mikroplastik telah
ditemukan pada titik 1 hingga 7, dan
partikel-partikel ini dapat dikelompokkan
menjadi fragmen, fiber, film, dan pelet.
Setelah diurutkan berdasarkan ukuran
mereka, ditemukan bahwa terdapat 46
partikel berukuran 10-50 pm, 29 partikel
berukuran 51-100 pm, 11 partikel
berukuran 101-150 pm, 4 partikel
berukuran 151-200 pm, 1 partikel
berukuran 201-250 pm, dan 2 partikel
berukuran 251-300 pm. Wilayah suatu
daerah memiliki pengaruh terhadap
distribusi mikroplastik yang ada di
dalamnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kondisi fisik, kimia, dan biologi
disekitarnya. Tingkat kekayaan di sungai,
pantai, dan muara bisa beragam (Lestari
et al., 2021). Seperti yang dilaporkan
dalam penelitian tentang mikroplastik

oleh Laila et al. (2020) sebuah penelitian
dilakukan di Pantai Mangunharjo
Semarang untuk mengukur kelimpahan
mikroplastik dalam ekosistem pantai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Stasiun I memiliki rata-rata kelimpahan
mikroplastik sebesar 8.107 partikel per
meter kubik, Stasiun II (ekosistem sungai)
memiliki kelimpahan sejumlah 4.523
partikel per meter kubik, sementara
Stasiun III (ekosistem mangrove) memiliki
kelimpahan sebesar 3.585 partikel per
meter kubik. Kelimpahan mikroplastik di
setiap stasiun dipengaruhi oleh perbedaan
aktivitas di setiap ekosistem tersebut.
Menurut penelitian Huang et al. (2022),
istilah "filosfer" digunakan untuk
menggambarkan semua elemen udara
yang menempel pada tanaman. Istilah ini
sering digunakan untuk mengacu pada
lingkungan kecil yang ada di permukaan
daun karena permukaan daun memiliki
area yang luas dan mampu menangkap
partikel-partikel di udara dengan tingkat
tertinggi dibandingkan dengan elemen
udara tanaman lainnya. Anggota
parlemen menumpuk dengan jumlah
sekitar 347,69 kg atau setara dengan 12.593
item m’ di atmosfer kanopi hutan kota,
menghasilkan tingkat intersepsi sebesar
16,3% setiap tahun. (Liu et al., 2020)
menemukan bahwa daun apapun spesies
tanamannya dapat menyimpan
mikroplastik di atmosfer tanpa pandang
bulu, dan memperkirakan sekitar 0,13
triliun keping mikroplastik menempel
pada daun di 11 negara hijau teratas,
berdasarkanluas daun.

Penelitian ini menggunakan
sampel daun yang diambil di tepi jalan
raja dan bantaran sungai Surabaya.
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi
mikroplastik di permukaan daun, karena
penelitian sebelumnya telah ditemukan
mikroplastik di udara bebas yang
memungkinkan mengkontaminasi daun.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua titik lokasi
yakni tepijalanraya Wringinanom dan
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Tabel 1
Tumlah (partikel) Mikronlastik di Daun
Jenis Mikroplastik Jumlah
Nama Sampel .
Fiber Film Fragmen (partikel)
Mikroplastik di Daun Bantaran Kali Surabaya

Daun Jati (Tectona grandis L.F) 14 0 1 15
Daun Bambu (Bambusa vulgaris) 24 5 1 30
Daun Pisang (Musa Acuminate) 11 1 1 13
Daun Singkong (Manthot esculanta - 1 3 10
crantz)
Daun Jarak (Ricinus communts Linm,) 16 1 0 17
Daun z?xra l.nenclakian (Frcus 1 3 1 15
FPantormiana)

TOTAL 83 11 6 100

Mikroplastik di Daun Tepi Jalan Raya

Daun Kersen (Muntingia calabura L) 32 2 2 36
Daun I.-‘ucuk M\lera.h 7 1 2 10
(Syzyeium myrtifolinm)
Daun Jambu (Psidium guajaoa) 21 6 9 36
Daun Ketapang Kencana (Terminalia 10 1 5 11
catappa L)
Daun Gl.odcka:la Tiﬂﬂg a4 0 0 a4
(Polyalthia longifolia)
Daun Mangga (Mangifera indica) 18 1 4 23

TOTAL 131 11 15 160

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

bantaran kali Surabaya Wringinanom,
Gresik. Pemilihan lokasi tersebut karena
aksesnya dapat dicapai dengan cepat dan
mudah, sehingga penelitian bisa
dilakukan dengan lancar. Penelitian ini
menggunakan metode Purposive Random
Sampling dalam menentukan titik lokasi
pengambilan sampel sehingga
memungkinkan untuk mendapat jenis
mikroplastik yang beragam pada tempat
tersebut.

Alat-alat yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah cawan
petri, tisu, botol kaca dan mikroskop.
Pengambilan sampel di udara di mulai
dengan cara menentukan arah mata angin
dan titik lokasi dengan menggunakan apk
kamera GPS. Selanjutnya, mengambil
daun yang berada di tepi jalan raya dan
dilapisi menggunakan tisu. Lalu
dimasukan ke botol kaca ditutup dengan
menggunakan aluminium foil agar tidak
terkontaminasi. Kemudian sampel
diidentifikasi dengan metode swap
menggunakan mikroskop stereo dengan
perbesaran 40-100%. Penggunaan metode
swab pada daun dirasa lebih efektif

dibandingkan dengan batang karena daun
memiliki luas permukaan yang lebih besar
dibandingkan batang dan posisi daun
biasanya terletak di posisi yang lebih
mudah dijangkau dibandingkan batang.
Mikroplastik yang teridentifikasi
kemudian diambil menggunakan jarum
dan diukur panjang mikroplastik tersebut.
Setelah didapatkan jenis dan jumlah
mikroplastik selanjutnya dianalisis untuk
mendapatkan nilai kelimpahan dari
mikroplastik.

HASILDANPEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan jumlah partikel
mikroplastik yang terdeteksi pada daun,
yang diduga berasal dari udara melalui
deposisi atmosfer. Kontaminasi ini dapat
terjadi akibat partikel mikroplastik yang
terbawa angin dan menempel pada
permukaan daun. Analisis jumlah
mikroplastik pada daun penting untuk
memahami sejauh mana polusi udara
berkontribusi terhadap penyebaran
mikroplastik di lingkungan serta potensi
dampaknya terhadap ekosistem dan
rantai makanan.



Environmental Pollution Journal, 5(2) 2025: 211-218 | 215

Berdasarkan Tabel 1, semua
lapisan atas daun di bantaran sungai dan
tepi jalan raya terkontaminasi
mikroplastik dengan jumlah yang
berbeda-beda. Jumlah mikroplastik di
bantaran sungai ada 100 partikel, dengan
jenis fiber ada 83, film ada 11, dan fragmen
ada 6. Sedangkan, jumlah mikroplastik di
teepi jalan raya ada 160 partikel dengan
jenis fiber ada 131, film ada 11, dan
fragmen ada 18. Di bantaran sungai
mikroplastik yang paling banyak ada di
daun bambu yang berjumlah 30 partikel
dan mikroplastik yang paling sedikit ada
pada daun singkong dengan jumlah 10
partikel. Sedangkan, di tepi jalan raya
mikroplastik paling banyak yang
didapatkan ada di daun kersen yang
memiliki jumlah 36 partikel dan daun
jambu yang memiliki 36 partikel.
Mikroplastik yang paling sedikit ada di
daun pucuk merah yang berjumlah 10
partikel.

Mikroplastik memiliki ukuran di
bawah 5mm yang mudah menempel dan
menutupi stomata daun (Li et al., 2019).
Udara menjadi salah satu sumber
mikroplastik yang menempel di daun
(Fathulloh et al., 2021; Gasperi et al., 2018;
OBrien et al., 2023). Sumber mikroplastik
yang menyebar dari udara berasal dari
aktivitas manusia, seperti pembakaran
sampah, transportasi, pakaian dari kain
sintetis, timbulan sampah, dan lainnya
(Fathulloh et al.,, 2021; Sridharan et al.,
2021; Syafeietal., 2019).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dris et al. (2016) jenis
mikroplastik yang dapat diidentifikasi
pada sampel daun yang paling dominan
adalah jenis mikroplastik fiber.
Mikroplastik fiber adalah mikroplastik
yang berasal dari degradasi serat pakaian
yang berbentuk seperti benang.
Mikroplastik ini bisa terlepas dari proses
pencucian baju yang kemudian terlepas ke
udara karena angin terbawa dan jatuh ke
permukaan daun(Falcoetal., 2019).

Mikroplastik jenis film merupakan
degradasi plastik tipis dan lunak yang
berasal dari fragmentasi kantong plastik,

botol plastik, bekas popok, bungkus
makanan dan minuman single layer.
Sedangkan, mikroplastik jenis fragmen
adalah dari pecahan degradasi plastik
tebal dan kaku yang berasal dari potongan
produk dengan polimer sintesis yang
kuat. Sumber yang memungkinkan
menyumbangkan mikroplastik jenis film
dan fragmen ke udara dapat berasal dari
pembakaran sampah terbuka, atap,
tembok, alas rem, gesekan ban dengan
aspal, dan pelapis furnitur (Zhao et al.,
2023).

Pada lokasi bantaran kali Surabaya
daun yang paling banyak terkontaminasi
mikroplastik adalah daun bambu kuning.
Bambu kuning (Bambusa vulgaris)
termasuk dalam genus Bambusa memiliki
permukaan daun yang agak kasar dan
bulu halus di bagian bawah daun dengan
bentuk pangkal oval dan ujung yang
meruncing, panjang daun 9-25 cm, lebar
daun 3-7 cm. kondisi daun inilah yang
menyebabkan mikroplastik mudah
menempel di daun bambu kuning.
Sedangkan daun yang paling sedikit
terkontaminasi mikroplastik adalah daun
singkong. Daun singkong memiliki tepi
daun rata, dan susunan tulang daunnya
menjari. Daun singkong memiliki struktur
yang tebal dan padat, sehingga
mikroplastik lebih sulit menembusnya.
Daun singkong memiliki kandungan air
yang tinggi, sehingga mikroplastik lebih
mudah terurai dan dikeluarkan dari daun.

Berdasarkan Tabel 1, jumlah
mikroplastik yang ditemukan dijalan raya
lebih tinggi daripada di sekitar bantaran
sungai. Aktivitas transportasi dijalan raya
menghasilkan mikroplastik yang
kemudian menempel di daun-daun pohon
sekitarnya. Gesekan ban kendaraan
dengan aspal melepaskan mikroplastik
yang tergabung dalam kumpulan debu
(Jarlskog et al., 2020; Monira et al., 2021;
Sommer et al.,, 2024) dan menyumbang
60% dari total polusi mikroplastik di dunia
(Surendran et al., 2025). Pada lokasi tepi
jalan raya daun yang paling banyak
terkontaminasi mikroplastik adalah daun
kersen dan daunjambu. Daun Kersen me-
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Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 1
Jenis - jenis mikroplastik yang ditemukan: a) Fiber b) Film c) Fragmen

miliki ciri bentuk daun lanset, permukaan
page 2 bulunya halus, ujung daun
runcing, pangkal daun tumpul tidak
simetris, tepi daun bergerigi dengan
panjang 4-14 cm dan lebar 1-4 cm, daging
daun kersen menyerupai kertas dengan
tulang daun menyirip. Daun tanaman
jambu biji mempunyai struktur daun
tunggal dan mempunyai aroma yang khas
bila diremas letak daun bersilangan
dengan letak daun yang berhadapan dan
sedikit berbulu pada permukaan daun.
Dan daun yang paling sedikit
terkontaminasi mikroplastik adalah daun
jambu biji dan daun pucuk merah.
Tanaman jambu biji mempunyai beberapa
bentuk daun yaitu: daun lonjong, jorong
dan bundar telur terbalik. Bentuk daun
yang paling dominan adalah bentuk daun
lonjong. Daun ini kecil dengan bentuk
panjang seperti jarum dengan ukuran
sekitar 6 cm secara panjang dan 2 cm
secara lebar, dengan tanda-tanda
pertulangan yang menyirip. Artinya
bentuk, jenis, dan ukuran daun serta
kondisi sekitar mempengaruhi
kontaminasi mikroplastik pada daun.
Hasil penelitian ini didukung oleh
Leonard et al. (2023) yang menyatakan
bahwa ketinggian letak daun, sifat
hidrophobik daun, dan penggunaan lahan
mempengaruhi konsentrasi mikroplastik
didaun.

Tingginya mikroplastik yang
menempel di daun-daun setiap tumbuhan
akan berbanding lurus dengan
penurunan oksigen di darat akibat
terganggunya proses fotosintesis akibat
menempelnya mikroplastik di stomata
(Peijnenburg, 2025). Bukan hanya itu,
mikroplastik akan menyebabkan

penurunan metabolisme dalam tumbuhan
(Colzi et al., 2022; Galahitigama et al.,
2025; Zhangetal., 2022).

Meskipun penanaman pohon
berdaun tertentu dapat menyaring
mikroplastik dari udara, hasil penelitian
lain juga menunjukkan bahwa akumulasi
mikroplastik di permukaan daun dapat
menurunkan efisiensi fotosintesis. Oleh
karena itu, diperlukan pemilihan jenis
tanaman yang tahan terhadap stress
lingkungan serta strategi jangka panjang
untuk menekan sumber emisi
mikroplastik di udara sekaligus tidak
membebani vegetasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa
permukaan daun di tepi jalan raya
Wringinanom, Gresik dan bantaran kali
Surabaya mengandung mikroplastik. Jenis
mikroplastik yang ditemukan berupa
fiber, film dan fragmen. Berdasarkan
lokasinya, mikroplastik yang ditemukan
di daun sekitar jalan raya lebih banyak
daripada di bantaran sungai akibat
tingginya aktivitas di jalan raya. Daun
yang paling banyak menyerap
mikroplastik adalah daun bambu kuning,
jambu, dan karsen. Tingginya jumlah
mikroplastik di permukaan daun
disebabkan oleh lebar dan struktur daun
yang dimiliki. Adanya mikroplastik di
permukaan daun menyebabkan
penurunan fotosintesis dan mengganggu
metabolisme tumbuhan tersebut.
Sehingga saran yang dapat diberikan
adalah peningkatan ruang hijau dan
langkah jangka panjang untuk menenkan
sumber emisi mikroplastik serta tidak
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membebani vegetasi.
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